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Lampiran 3: Laporan Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gowa Tahun Anggaran 2013 
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Lampiran 4: Laporan Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gowa Tahun Anggaran 2014 
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Lampiran 5 : Laporan Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gowa Tahun Anggaran 2015 
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Lampiran 6: Laporan Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gowa Tahun Anggaran 2016 
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Lampiran 7: Standarisasi Harga dan Pajak Mineral bukan Logam dan 

Batuan Kabupaten Gowa 
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara 

Senin, 8 Oktober 2018 

Pewawancara : Regina Maria Aziz 

Informan :Muhammad Ridwan, SE., M. Si selaku Kasubid 

Penetapan Badan Pendapatan Daerah Kab. Gowa. 

   Badaruddin, SE. M.Si selaku Kabid Penetapan 

Penagihan dan Pembukuan Badan Pendapatan Daerah 

Kab. Gowa 

Drs. Hasanuddin BM,M.M selaku Sekretaris Badan 

Pendapatan Daerah Kab. Gowa 

Regina : Berdasarkan data yang diberikan oleh staf Bapak, dapat 

dilihat bahwa penerimaan Pajak Mineral bukan Logam dan 

Batuan sejak tahun 2013 hingga tahun 2016 terus 

mengalami penurunan. Mengapa hal ini bisa terjadi pak? 

Bapak Ridwan : Realisasi pajak mineral bukan logam dan batuan menurun 

karena jumlah tambang liar di Kabupaten Gowa jauh lebih 

besar dibandingkan dengan tambang resmi. Selain itu, 

penurunan ini juga disebabkan karena tambang resmi 

dalam praktiknya tidak sepenuhnya jujur melakukan 

pembayaran pajak. Contoh: angkutan dalam sebulan 

sebanyak 100 mobil, namun tambang resmi hanya 

mengambil SKAP 50% sehingga yang terlaporkan dalam 

perhitungan pajak terutangnya sebesar 50%, selebihnya 

mereka mengambil angkutan tanpa menyetorkan SKAP di 

cek point atau beroperasi seperti tambang liar. 
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Bapak Badaruddin : Faktor lain yang menjadi penyebab penurunan realisasi 

yakni bergantung pada banyaknya kegiatan pembangunan 

yang dilaksanakan. Apabila suatu kegiatan pembangunan 

telah selesai, tentu saja permintaan bahan galian dan 

mineral juga akan berkurang sehingga penerimaan juga 

menurun. Misalnya, kegiatan pembangunan bendungan 

Karalloe pembangunannya mulai dilaksanakan pada tahun 

2013, namun mengalami hambatan sehingga pada tahun 

2014-2016 proses pembangunan tidak dilanjutkan. 

Regina : Oh begitu ya pak. Lalu, bagaimana cara penentuan 

besaran target penerimaan Pajak Mineral bukan Logam 

dan Batuan? 

Bapak Badaruddin : Target penerimaan Pajak Mineral bukan Logam dan 

Batuan di Kabupaten Gowa diitentukan berdasarkan 

realisasi dari tahun sebelumnya. Apabila realisasi tahun 

sebelumnya tidak mencapai target, maka target 

penerimaan akan diturunkan. Penentuan target ini 

biasanya dibahas pada saat rapat anggaran.  

Bapak Hasanuddin : Penentuan target penerimaan Pajak Mineral bukan Logam 

dan Batuan di Kabupaten Gowa berdasarkan realisasi dari 

tahun sebelumnya dan biasanya mengikuti target tahun 

sebelumnya.  
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Jumat, 7 Desember 2018 

Pewawancara : Regina Maria Aziz 

Informan               :  Badaruddin, SE. M.Si selaku Kabid Penetapan 

Penagihan dan Pembukuan Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Gowa 

Regina : Potensi penerimaan Pajak Mineral bukan Logam dan 

Batuan pada tahun 2014 hingga 2016 mengalami 

penurunan. Menurut bapak, faktor apa yang menyebabkan 

terjadinya penurunan potensi ini? 

Bapak Badaruddin : Potensi penerimaan Pajak Mineral bukan Logam dan 

Batuan mengalami penurunan karena pengaruh 

ketersediaan lahan,seperti tanah diambil dari bukit-bukit. 

Bukit-bukit dan gunung-gunung apabila digali terus akan 

habis juga, sebagaimana telah kita ketahui bahwa mineral 

bukan logam dan batuan itu termasuk sumber daya yang 

tidak terbaharui. Selain itu, adanya pembatasan lokasi 

penggalian tambang, misalnya dulu di jeneberang di bawah 

bendungan orang masih bisa menambang, sekarang sudah 

tidak bisa lagi dilakukan penggalian disana demi menjaga 

lingkungan, sehingga potensi pasti pun menurun.   

 

 


